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There are many tax aggressiveness in the world including Indonesia, in 2012 there are 4000 

companies that report loss in its annual tax return for seven years and many of them is 

manufacturing companies. This research aims to examine the effect of corporate social 

responsibility disclosure, liquidity and profitability on tax aggressiveness in manufacturing 

companies that listed in Indonesia Stock Exchanges period 2015 to 2017. The data used in this 

research are secondary data from the official website of company. Population used are 

manufacturing companies that listed in Indonesia Stock Exchanges period 2015-2017. The 

samples of this research used 28 companies from 3 years were selected by purposive sampling 

method. The results showed that corporate social responsibility disclosure, liquidity and 

profitability have effect on tax aggressiveness. CSRD has significant positive effect on effective 

tax rate, the proxy of tax aggressiveness. Liquidity and profitability has significant negative 

effect on effective tax rate. 
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BAB I PENDAHULUAN 

Perencanaan pajak merupakan kegiatan yang dilakukan oleh wajib pajak melalui usaha 

atau strategi tertentu untuk mengurangi pajak, karena pajak dianggap sebagai beban. Tujuan dari 

perencanaan pajak ini adalah meminimalkan pajak terutang untuk mencapai laba yang optimal. 

Salah satu bentuk dari perencanaan pajak adalah agresivitas pajak. Menurut Lanis dan 

Richardson (2012) agresivitas pajak merupakan faktor pendorong dalam pengambilan keputusan 

perusahaan. Demi meminimalkan pajak perusahaan, agresivitas pajak menjadi hal yang umum di 

seluruh dunia.  

Agresivitas pajak dapat tercermin dari penerimaan pajak di Indonesia. Kementerian 

Keuangan tahun 2016 mencatat dari 32.769.215 jumlah wajib pajak di Indonesia, hanya sebesar 

63% yang membayar pajak (Direktorat Jenderal Pajak, 2016). Realisasi rasio kepatuhan yang 

rendah salah satunya diakibatkan oleh adanya perencanaan pajak yang agresif (Kurniawati, 



2017). Seperti halnya yang dilansir oleh Organization for Economic Co-operation and 

Development (OECD) dalam gambar 1.1. 

Gambar 1.1 Tax Ratio Beberapa Negara di Asia Tahun 2015

 

Sumber:  OECD, 2017 

Agresivitas pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya adalah Corporate 

Social Responsibility (CSR). Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 pasal 1 

ayat 3 menyatakan bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen perseroan 

untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 

kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, 

maupun masyarakat pada umumnya. Peraturan inilah yang mendasari perusahaan untuk 

mengalokasikan CSR mereka dan mengungkapkannya. Penelitian yang dilakukan oleh Lanis dan 

Richardson (2012) menunjukkan bahwa CSR dan agresivitas pajak yang diproksikan oleh 

Effective Tax Rates (ETR) memiliki hubungan positif dan signifikan. Hubungan antara 

pengungkapan CSR dan perilaku perusahaan juga ditunjukkan dalam teori legitimasi dan teori 

stakeholder. Dimana legitimasi menganggap harapan masyarakat merupakan tolok ukur 

perusahaan dalam melakukan sesuatu sesuai dengan sistem, norma dan aturan sosial. Apabila 

perusahaan melakukan pengungkapan atas CSR mereka sesuai dengan harapan masyarakat, 

maka image  perusahaan akan baik dimata masyarakat. Sehingga dalam penelitian ini menguji 

pengungkapan CSR dalam laporan tahunan digunakan perusahaan untuk mengurangi potensi 

kekhawatiran publik atas dampak negatif dari agresivitas pajak perusahaan, dan untuk 

menunjukkan bahwa mereka memenuhi harapan masyarakat.  Sedangkan teori stakeholder 

menyebutkan bahwa perusahaan tidak hanya berjalan sendiri namun harus memperhatikan 

kepentingan stakeholder. Sehingga dengan adanya pengungkapan CSR maka perusahaan telah 

menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder mereka. 



Tidak hanya CSR, banyak penelitian sebelumnya mencoba mengkaitkan likuiditas 

perusahaan dengan agresivitas pajak. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka pendek mereka. Dengan tingkat likuiditas tinggi maka perusahaan 

akan mampu melunasi hutang jangka pendek mereka secara lebih baik, hal ini sesuai dengan 

teori stakeholder dimana  likuiditas menjadi salah satu informasi yang penting bagi stakeholder  

dalam memberikan informasi yang dibutuhkannya. Penelitian yang dilakukan Bradley (1994), 

Siahaan (2005), Suyanto & Supramono (2012) dan Putri (2014)  membuktikan bahwa tingkat 

likuiditas yang baik bagi perusahaan manufaktur tidak menjadikan pajak sebagai tujuan untuk 

meminimalisasi biaya.  

 Selain faktor pengungkapan CSR dan likuiditas, faktor lain yang dapat mempengaruhi 

agresivitas pajak adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah rasio utama yang mencerminkan 

tujuan utama perusahaan yaitu untuk mendapatkan laba yang sebesar-besarnya (Saputra, 2017). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami (2013) menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

profitabilitas yang tinggi memiliki tingkat pengungkapan kewajiban pajak yang tinggi pula. 

Profitabilitas diproksikan dengan rasio Return On Assets (ROA). Rasio ini digunakan untuk 

melihat seberapa efektif suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Pemerintah merupakan 

salah satu stakeholder perusahaan, berdasarkan teori stakeholder maka profitabilitas dapat 

menjadi salah satu informasi yang berguna bagi stakeholder. Perusahaan dengan profitabilitas 

yang tinggi akan lebih menaati pembayaran pajak dibandingkan perusahaan yang mempunyai 

tingkat profitabilitas rendah (Adiyani, 2016).  

Penelitian ini bermaksud untuk mengintegrasikan beberapa penelitian pendahuluan 

dengan mengambil rentang waktu 2015-2017 dikarenakan ingin mengetahui apakah 

pengungkapan CSR, likuiditas dan profitabilitas yang berpengaruh pada agresivitas pajak dari 

tahun 2009-2014 masih dilakukan oleh perusahaan manufaktur di tahun-tahun berikutnya.  

Selain itu terdapat peraturan baru mengenai pengungkapan CSR, dimana laporan yang 

diterbitkan setelah 2015 harus disusun berdasarkan pedoman G4. Dari latar belakang tersebut 

maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh pengungkapan Corporate Social 

Responsibility, Likuiditas dan Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak (Studi pada Perusahaan 

Manufaktur yang Listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari latar belakang di atas adalah sebagai berikut: 



1. Apakah pengungkapan CSR berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

 

BAB II TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Legitimasi 

 Legitimasi dianggap sebagai penyamaan suatu asumsi dimana tindakan yang dilakukan 

oleh perusahaan merupakan tindakan yang diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan sistem 

norma, nilai, kepercayaan, dan definisi yang dikembangkan secara sosial (Suchman, 1995). 

O’Donovan (2002) berpendapat legitimasi merupakan sesuatu yang diharapkan oleh masyarakat 

ke perusahaan dan harapan perusahaan terhadap masyarakat, hal ini penting bagi perusahaan atas 

keberlangsungan usahanya (going concern). 

2.1.2 Teori Stakeholder 

 Teori Stakeholder menyatakan bahwa perusahaan bukan hanya beroperasi untuk 

kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder (Ghozali dan 

Chariri, 2007). Karena dalam melakukan kegiatan usahanya perusahaan membutuhkan bantuan 

dari pihak luar salah satunya adalah dukungan dari masyarakat. Teori stakeholder merupakan 

pendekatan berbasis tekanan pasar (market forces approach), dimana penyediaan sumber 

ekonomi akan menentukan tipe pengungkapan sosial dan lingkungan pada titik waktu tertentu 

(Gray et. al, 1997).  

1.2 Corporate Social Responsibility (CSR) 

2.2.1 Definisi CSR 

ISO 26000 (www.iso.org, 2010) menyatakan bahwa CSR merupakan tanggung jawab 

perusahaan atas dampak dari berbagai keputusan dan aktivitas yang dilakukan terhadap 

masyarakat dan lingkungan melalui perilaku yang etis dan terbuka, konsisten dengan 

pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat, memperhatikan ekspektasi para 

pemangku kepentingan, tunduk kepada hukum yang berlaku dan konsisten dengan norma 

perilaku internasional dan diintegrasikan ke dalam seluruh bagian organisasi. 

2.2.2 Pengungkapan CSR 

http://www.iso.org/


 Gray et. al, (1996) menyatakan bahwa pengungkapan CSR merupakan proses pemberian 

informasi yang dirancang untuk melepaskan sosial akuntabilitas. Adanya kegiatan CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan membuat harus ada pengungkapan atas kegiatan tersebut, 

pengungkapan CSR dalam laporan tahunan oleh suatu perusahaan sebenarnya tidak wajib namun 

telah menjadi wujud tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat. 

2.2.3 Standar Pengungkapan CSR 

Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 pasal 66 ayat 2 butir c, 

menyebutkan perusahaan dalam penyusunan laporan tahunan wajib memuat laporan pelaksanaan 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Indonesia merujuk pada Global Reporting Initiative 

(GRI) untuk standar pengungkapan CSR. Penelitian ini menggunakan standar pengungkapan 

GRI G4 karena laporan yang diterbitkan setelah 31 Desember 2015 harus disusun sesuai dengan 

pedoman G4 (www.globalreporting.org). Rumus untuk menghitung disclosure level tanggung 

jawab sosial perusahaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

CSRI𝑦 = Σ𝑋𝑦/𝑛 

Keterangan :  

CSRIy : Indeks pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan y  

Σ Xy : Jumlah item pengungkapan perusahaan y  

n : Jumlah item pengungkapan menurut GRI 

Sumber: (www.globalreporting.org, diolah) 

2.3 Likuiditas 

Menurut Fahmi (2015) definisi likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu, hal inilah yang menyebabkan rasio 

likuiditas sering disebut dengan short term liquidity. Likuiditas dapat diukur dengan rasio 

likuiditas yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka 

pendeknya, rasio-rasio ini dapat dihubungkan melalui sumber informasi tentang modal kerja 

yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar (Harahap, 2011). Likuiditas dari perusahaan 

manufaktur dapat tercermin dari current ratio atau rasio lancar, rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2015). Rasio ini dicari dengan 

cara membandingkan antara seluruh aset lancar dengan hutang lancar.  

2.4 Profitabilitas 

http://www.globalreporting.org/
http://www.globalreporting.org/


Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang berhubungan 

dengan aktivitas penjualan, total aset maupun modal sendiri (Sartono, 2012). Dapat dikatakan 

bahwa rasio profitabilitas mencerminkan efektivitas perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

Return On Assets (ROA) sebagai proksi profitabilitas perusahaan. 

2.7 Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak sebagai kegiatan perencanaan pajak semua perusahaan yang terlibat 

dalam usaha mengurangi tingkat pajak yang efektif (Hlaing, 2012). Tindakan pajak agresif dapat 

dinilai dari seberapa besar perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak dengan 

memanfaatkan celah-celah yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Sehingga 

perusahaan akan dianggap semakin agresif terhadap perpajakan. Dalam penelitian ini agresivitas 

pajak diproksikan oleh ETR dikarenakan mampu merefleksikan perbedaan tetap antara 

perhitungan laba buku dengan laba fiskal (Frank et al. 2009). 

2.8 Pengembangan Hipotesis 

2.8.1 Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Agresivitas Pajak   

 Sesuai dengan teori legitimasi dimana perusahaan manufaktur melakukan pengungkapan 

tanggung jawab sosial atau CSR sebagai bentuk pemenuhan harapan masyarakat. Sehingga 

pengungkapan CSR dalam laporan tahunan digunakan perusahaan untuk mengurangi potensi 

kekhawatiran publik atas dampak negatif dari agresivitas pajak perusahaan, dan untuk 

menunjukkan bahwa mereka memenuhi harapan masyarakat. Selain itu pengungkapan CSR juga 

menjadi informasi untuk memenuhi kebutuhan stakeholder dalam mengambil keputusan. Hal ini 

sesuai dengan teori stakeholder. Penelitian yang dilakukan Watson (2011) membuktikan bahwa 

perusahaan yang sadar sosial (high level CSR) cenderung kurang agresif dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak bertanggung jawab secara sosial (low level CSR) dalam kebijakan 

penghindaran pajaknya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Lanis & Richarson 

(2011) yang menyebutkan bahwa CSR memiliki hubungan signifikan negatif dengan agresivitas 

pajak. Sedangkan penelitian Kurniati (2013) menunjukkan bahwa CSR tidak memiliki efek 

apapun terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan teori legitimasi dan stakeholder serta perbedaan 

dari penelitian terdahulu maka hipotesis yang dikembangkan pada penelitian ini adalah: 

H1: Corporate social responsibility berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

2.8.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak   



 Putri (2014) membuktikan bahwa tingkat likuiditas yang baik pada perusahaan manufaktur 

tidak menjadikan pajak sebagai tujuan untuk meminimalisasi biaya. Sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Suyanto & Supramono (2012) dimana perusahaan yang mengalami 

kesulitan likuiditas memungkinkan perusahaan untuk tidak akan mematuhi peraturan perpajakan 

dan cenderung melakukan penghindaran pajak. Hal ini dilakukan untuk mengurangi pengeluaran 

atas pajak dan memanfaatkan penghematan yang dilakukan untuk mempertahankan arus kas, 

sehingga perusahaan yang memiliki rasio likuiditas rendah akan cenderung memiliki tingkat 

agresivitas pajak perusahaan yang tinggi. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan 

Tiaras & Wijaya (2015) yang menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan teori stakeholder dan perbedaan dari penelitian terdahulu 

maka hipotesis kedua yang dikembangkan pada penelitian ini adalah: 

H2 : Likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

2.8.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak   

Nuringsih (2010) menyebutkan profitabilitas merupakan alat ukur suatu kinerja perusahaan 

dalam mengefektifkan kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan yang ditunjukkan melalui laba. 

Profitabilitas dalam bentuk bersih dialokasikan untuk menyejahterakan pemegang saham dalam 

bentuk membayar dividen dan laba ditahan. Dengan nilai profitabilitas yang tinggi maka dapat 

menggambarkan efisiensi yang dilakukan oleh perusahaan, semakin tinggi laba maka semakin 

tinggi biaya pajak yang harus dibayar oleh perusahaan kepada negara. Pemerintah merupakan 

salah satu stakeholder perusahaan, berdasarkan teori stakeholder maka perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi dapat memenuhi kebutuhan pemerintah yaitu pajak. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Valentinus (2015) yang menyebutkan bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat 

profitabilitas yang tinggi menaati pembayaran pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

Saputra (2015) menunjukkan hasil yang berbeda dimana profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan teori stakeholder dan perbedaan penelitian terdahulu 

maka hipotesis ketiga yang dikembangkan pada penelitian ini adalah:: 

H3 : Profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 



Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Arikunto (2006:12) menyebutkan 

bahwa penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

hasilnya. Menurut Sugiyono (2009:29) metode deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang listing di Busa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2015-2017. Sampel dari penelitian ini merupakan nonprobability sampling, 

dimana elemen dari populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel 

(Sekaran & Bougie, 2016:247). Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode purposive 

sampling, hal ini karena penelitian ini ingin mendapatkan sampel sesuai tujuan penelitian.  

Tabel 3.1 Penentuan Sampel 

Deskripsi Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang listing di BEI 144 

Perusahaan manufaktur yang tidak listing mulai 2015-2017 (1) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 

tahunan secara lengkap (72) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan rupiah 

dalam pelaporan (12) 

Perusahaan manufakatur yang mengalami kerugian dalam 

tahun 2015-2017 (30) 

Perusahaan manufaktur yang memiliki nilai ETR>1 (1) 

Perusahaan manufaktur yang listing di BEI mulai 2015-

2017 dan menerbitkan laporan tahunan dalam rupiah 

secara lengkap serta tidak mengalami kerugian pada 

tahun tersebut dan memiliki ETR < 1 28 

Sumber: Data sekunder diolah, 2018 

3.3 Data Penelitian dan Sumbernya 

3.3.1 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu sumber data penulisan yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. 



3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka dan dokumentasi. Pada 

metode ini pengumpulan data diperoleh dari website masing-masing perusahaan dan BEI. Untuk 

masing-masing proksi dari variabel diambil dari laporan tahunan perusahaan. Apabila tidak 

tersedia secara langsung seperti ETR dan CSDR maka akan di hitung berdasarkan informasi 

yang ada di laporan tahunan perusahaan. 

3.5 Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh atas variabel independen terhadap variabel dependen. 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan SPSS. Pengujian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan regresi 

linier berganda. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan objek perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2015-2017.  Sampel terdiri dari 84 perusahan manufaktur yang 

diperoleh dari 28 perusahaan setiap tahunnya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

laporan tahunan perusahaan yang diperoleh dari website resmi masing-masing perusahaan 

manufaktur yang dijadikan sampel. 

4.2 Statistik Deskriptif 

Hasil Deskriptrif dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif 

  
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

CSRD 84 0,11 0,571 0,247 0,096 

CL 84 0,584 9,677 2,774 1,768 



ROA 84 0,001 0,527 0,118 0,103 

ETR 84 0,023 0,499 0,252 0,077 

Sumber: Data sekunder diolah (2018) 

4.3 Asumsi-Asumsi Klasik Regresi 

Asumsi-asumsi klasik ini harus dilakukan pengujiannya untuk memenuhi penggunaan 

regresi linier berganda. Uji asumsi klasik terdiri atas uji normalitas, uji autokorelasi, uji 

mulitikolinearitas dan heterogenitas. Hasil pengujian disajikan sebagai berikut : 

4.3.1 Uji Normalitas 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 84 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,705 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,702 

      Sumber: Data sekunder diolah (2018) 

Dari hasil perhitungan didapat nilai sig. sebesar 0.702 (dapat dilihat pada Tabel 4.3) atau 

lebih besar dari 0.05; maka ketentuan H0 diterima yaitu bahwa asumsi normalitas terpenuhi. 

4.3.2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini untuk mengetahui korelasi antara sisaan yang diurutkan menurut waktu 

(seperti dalam deret waktu) atau ruang (seperti dalam data cross section). Dari tabel Durbin-

Watson untuk n = 84 dan k = 3 (adalah banyaknya variabel bebas) diketahui nilai du sebesar 

1.720 dan 4-du sebesar 2.280. Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 



Model 
Durbin-

Watson 

1 2,016 

 Sumber: Data sekunder diolah (2018) 

Dari Tabel 4.4 diketahui nilai uji Durbin Watson sebesar 2,016 yang terletak antara 1.720 

dan 2.280, maka dapat disimpulkan bahwa asumsi tidak terdapat autokorelasi telah terpenuhi.  

4.3.3. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak terjadi hubungan yang 

sangat kuat atau tidak terjadi hubungan linier yang sempurna atau dapat pula dikatakan bahwa 

antar variabel bebas tidak saling berkaitan. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 

4.4. 

Tabel 4.5  Hasil Uji Multikolinieritas 

Independent 

Variable 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

CSRD 0,966 1,036 

CL 0,972 1,029 

ROA 0,978 1,022 

       Sumber: Data sekunder diolah (2018) 

Berdasarkan Tabel 4.5, berikut hasil pengujian dari masing-masing variabel bebas: 

1. Tolerance untuk pengungkapan CSR (CSRD) adalah 0,966 

2. Tolerance untuk likuiditas (CL) adalah 0,972 

3. Tolerance untuk profitabilitas (ROA) adalah 0,978 

Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhan nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. 



4.3.4 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan nilai 

simpangan residual akibat besar kecilnya nilai salah satu variabel bebas. 

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisistas 

 

Sumber: Data sekunder diolah (2018) 

Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa diagram tampilan scatterplot menyebar dan 

tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sisaan mempunyai ragam homogen (konstan) atau dengan kata lain tidak 

terdapat gejala heterokedastisitas.  

 

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh antara variabel bebas, 

yaitu pengungkapan CSR (CSRD), likuiditas (CL)dan profitabilitas (ROA) terhadap variabel 

terikat yaitu Agresivitas Pajak (ETR).  

4.4.1 Persamaan Regresi 

Persamaan regresi digunakan mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Dengan menggunakan bantuan SPSS 21 didapat model regresi sebagai berikut: : 



Tabel 4.6 Persamaan Regresi 

Independent 

Variable 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

  

(Constant) 0,230 0,023 

 

9,837 0,000 

CSRD 0,329 0,072 0,412 4,565 0,000 

CL -0,009 0,004 -0,198 -2,203 0,030 

ROA -0,301 0,067 -0,403 -4,491 0,000 

 

Sumber: Data sekunder diolah (2018) 

Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan persamaan regresi sebagai berikut : 

ETR= 0,230 + 0,329 CSRD– 0,009 CL– 0,301 ROA 

4.4.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas (ROA (X1), Likuiditas (X2), dan 

pengungkapan CSR (X3) terhadap variabel terikat (Agresivitas Pajak) digunakan nilai R2, nilai 

R2 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Koefisien Korelasi dan Determinasi 

R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

0.608 0.369 0.346 

Sumber : Data sekunder diolah (2018) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh atau kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari analisis pada Tabel 4.7 diperoleh hasil adjusted R 2

(koefisien determinasi) sebesar 0,346. Artinya bahwa 34,6% variabel Agresivitas Pajak akan 



dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu pengungkapan CSR, likuiditas dan profitabilitas. 

Sedangkan sisanya 65,4% variabel Agresivitas Pajak akan dipengaruhi oleh variabel-variabel 

yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

4.5.3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan bagian penting dalam penelitian, setelah data terkumpul dan 

diolah. ROA utamanya adalah untuk menjawab hipotesis yang  dibuat oleh peneliti.  

4.5.3.1. Hipotesis I (F test / Serempak) 

Pengujian F atau pengujian model digunakan untuk mengetahui apakah hasil dari analisis regresi 

signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang diduga tepat/sesuai atau tidak. 

Tabel 4.8  Uji F/Serempak 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 0.180 3 0.060 15.613 0.000 

Residual 0.308 80 0.004     

Total 0.488 83       

Sumber: Data sekunder diolah (2018) 

Berdasarkan Tabel 4.14 nilai F hitung sebesar 15.613. Sedangkan F tabel (α = 0.05 ; db 

regresi = 3 : db residual = 80) adalah sebesar 2,719. Karena F hitung > F tabel yaitu 15,613 > 

2,719 atau nilai sig F (0,000) < α = 0.05 maka model analisis regresi adalah signifikan. Hal ini 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terikat 

(Agresivitas Pajak) dapat dipengaruhi secara signifikan oleh pengungkapan CSR, likuiditas dan 

profitabilitas  

4.5.3.2 Hipotesis II (t test / Parsial) 

t test digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Hasil dari uji t dapat dilihat pada 

Tabel 4.9. 



Tabel 4.9 Hasil Uji t / Parsial 

Variabel bebas t Hitung Sig. Keterangan 

(Constant) 9.837 0.000   

CSRD 4.565 0.000 Signifikan 

CL -2.203 0.030 Signifikan 

ROA -4.491 0.000 Signifikan 

Sumber: Data sekunder diolah (2018) 

Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Agresivitas Pajak secara simultan dan parsial. Dan dari sini dapat diketahui 

bahwa ketiga variabel bebas tersebut yang paling dominan pengaruhnya terhadap Agresivitas 

Pajak adalah pengungkapan CSR. 

4.5.3.3 Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Agresivitas Pajak 

Dari perhitungan menggunakan SPPS atas pengungkapan CSR terhadap ETR diperoleh 

hasil sig. 0,000 dengan koefisien positif. Nilai ini kurang dari α 5% yang berarti variabel 

pengungkapan CSR berpengaruh sinifikan terhadap agresivitas pajak yang diproksikan dengan 

ETR. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Watson (2011) dan Lanis & 

Richardson (2011). Pengungkapan CSR berpengaruh positif signifikan terhadap ETR berarti 

semakin tinggi nilai pengungkapan CSR oleh perusahaan maka nilai ETRnya juga akan semakin 

tinggi. Nilai ETR yang tinggi mengindikasikan perusahaan tidak melakukan agresivitas pajak. 

Hal ini sesuai dengan teori legitimasi dimana pengungkapan CSR sebagai harapan masyarakat 

kepada perusahaan telah terpenuhi, maka image perusahaan akan baik. Selain itu pengungkapan 

CSR juga mencerminkan bahwa perusahaan tidak melakukan agresivitas pajak. 

4.5.3.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak 

Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai 

proksinya. Hasil perhitungsn SPSS memeliki nilai sig. t untuk ROA sebesar 0,000 dengan tanda 

koefisien yang bernilai negatif, nilai ini lebih kecil dari α 5% yang berarti variabel ROA 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan 



manufaktur. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Fatharani (2012) dan Valentinus 

(2015). Dari hasil tersebut maka dapat diketauhi bahwa variabel profitabilitas yang 

mempengaruhi ETR secara negatif signifikan. Hal ini menunjukkan semakin perusahaan 

memiliki tingkat efisiensi dan profitabilitas yang tinggi, maka akan memiliki nilai ETR yang 

lebih rendah. Perusahaan dengan nilai ETR yang rendah menunjukkan perusahaan tersebut dapat 

menggunakan sumber dayanya untuk mengambil manfaat dari insentif pajak dan mengelola 

perencanaan pajaknya degan baik yang dapat menurukan tarif pajak efektifnya (Fatharani ,2012). 

Hal ini sejalan dengan teori stakeholder dimana profitabilitas dapat mencerminkan perusahaan 

melakukan agresivitas pajak atau tidak, informasi ini berguna untuk pengambilan keputusan oleh 

stakeholder. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan 

semakin melakukan agrevisitas pajak. 

4.5.3.5 Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak 

Pengaruh likuiditas yang dihitung menggunakan SPSS menunjukkan hasil signifikasi 

0,030 dengan koefisien negatif signifikan. Sehingga nilai signifikansi variabel likuiditas lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini berarti likuiditas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai ETR 

perusahaan. Semakin perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi, maka akan memiliki 

nilai ETR yang lebih rendah. Sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan dengan likuiditas 

tinggi akan melakukan agresivitas pajak. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Suyanto & Supramono (2012) dan Putri (2014) yang menunjukkan bahwa tingkat likuiditas 

yang baik bagi perusahaan manufaktur tidak menjadikan pajak sebagai tujuan untuk 

meminimalisasi biaya.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR), likuiditas dan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak 

yang dilakukan perusahaan. Sampel dari peneitian ini adalah 28 perusahaan manufaktur yang 

listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode observasi selama tahun 2015-2017. 

Pengungkapan CSR terbukti berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi 

nilai pengungkapan CSR pada perusahan maka perusahaan tidak melakukan agresivitas pajak. 



Sedangkan untuk likuiditas dan profitabilitas perusahan memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadapt effective tax rate (ETR) yang merupakan proksi dari agresivitas pajak. Hal ini berarti 

semakin tinggi likuiditas dan profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi pula agresivitas pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan. 
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